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used logistic regressiontest. The results of this study indicated that
factorsinfluencedmaternal  behavior in  fulfilling  childbasic
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Abstrak
Latar Belakang: Imunisasi dasar merupakan salah satu program pencegahan penyakit menular untuk
anak. Angka cakupan imunisasi di beberapa daerah masih belum mencapai target. Hal tersebut disebabkan oleh
banyak faktor. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor yang mempengaruhiperilaku ibu dalam
pemenuhan imunisasi dasar anak usia 0-11 bulan di Wilayah Kerja Puskesmas Lapang Kabupaten Aceh
Utara.Faktor yang dianalisis tidak hanya faktor internal dari individu saja, namun juga faktor ekternal baik
lingkungan keluarga maupun dari ketersediaan pelayanan, yang juga menjadi faktor penentu seseorang
berperilaku.Penelitian ini menggunakan observasional analitik dengan pendekatan cross sectional. Analisi data
menggunakan uji regresi logistik. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi perilaku
ibu dalam pemenuhan imunisasi dasar anak adalah sikap (p=0,000), kepercayaan (p=0,002), dukungan keluarga
(p=0,006),akses (p=0,000), dan informasi (p=0,000), sedangkan usia (0,718) dan status pekerjaan (0,844) tidak
berpengaruh terhadap perilaku ibu dalam pemenuhan imunisasi anak.Hal ini disebabkan karena selama pandemi
COVID-19, ibu bekerja di rumah sehingga mempunyai waktu untuk mengantarkan anaknya imunisasi.

Kata Kunci: imunisasi, perilaku ibu, anak usia 0-24 bulan

1. PENDAHULUAN
Pengabdian pada masyarakat adalah suatu bentuk komitmen untuk memberikan
kontribusi positif kepada masyarakat agar menjaga pola hidup sehat. Setiap manusia
pastinya ingin memiliki kesehatan yang optimal agar terhindar dari berbagai macam
penyakit, sebab kesejahteraan hidup dapat meningkat apabila memiliki tubuh dan pikiran
yang sehat. Untuk menjaga kesehatan, kita harus menerapkan perilaku hidup sehat seperti
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bentuk dari usaha untuk memberikan pelajaran tentang pengalaman pada tiap-tiap orang,
keluarga, kelompok, bahkan pada masyarakat umum melalui media komunikasi, berita,
serta adanya pendidikan dan pengetahuan, perubahan sikap, dan juga melakukan gerakan
pada kelompok masyarakat. Kondisi tersebut merupakan salah satu wujud pencerminan
untuk membantu masyarakat dalam mengetahui maupun mampu mengatasi masalah yang
terjadi pada individu dan keluarga. Tujuannya yaitu agar terbentuknya masyarakat dengan
pola hidup sehat yang dapat meningkatkan derajat kesehatan pada keluarga maupun di
lingkungan masyarakat. (Kusumawati 2019).

Sebagian besar kematian anak dikarenakan oleh penyebab yang dapat dicegah,
seperti penyakit infeksi Tuberkulosis (TB) masih merupakan penyebab utama morbiditas
dan mortalitaspada anak di dunia, sedangkan menurut Ikatan Dokter Anak Indonesia
(IDAI) penyakit campak masih menjadi penyabab utama kematian pada anak-anak
Indonesia. Penyakit infeksi seperti campak dan tuberkulosis merupakan dua dari beberapa
penyakit infeksi yang dapat dicegah dengan imunisasi. Menurut WHO, upaya yang dapat
dilakukan untuk menekan angka kematian bayi tersebut adalah dengan memberikan
imunisasi. Program imunisasi yang dicanangkan oleh Kementerian Kesehatan merupakan
salah satu upaya preventif agar tidak terjangkit penyakit tertentu, yaitu Penyakit yang
Dapat Dicegah Dengan Imunisasi (PD3I), antara lain tuberkulosis, difteri, pertusis, tetanus,
hepatitis B, poliodan campak. Imunisasi adalah suatu upaya untuk menimbulkan atau
meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif terhadap suatu penyakit tertentu.
Imunisasi dapat mencegah kematian setiap tahun di semua kelompok umur akibat difteri,

tetanus, pertusis, dan campak imunisasi bias mencegah 2 sampai 3 juta kematian setiap

tahunya Namun, sekitar 19,4 jyta bayi di dunia masih melewatkan imunisasi dasar lengkap.
Cakupan imunisasi global stagnan di angka 86% tanpa adanya perubahan yang signifikan
selama beberapa tahun terakhir. Sekitar 60% bayi tersebut berasal dari 10 negara, salah
satunya Indonesia. Berdasarkan data WHO pada 2021, sebanyak 25 juta anak tidak
mendapatkan imunisasi lengkap di tingkat global. Data ini menunjukkan 5,9 juta lebih
banyak dibandingkan pada 2019 dan jumlah tertinggi sejak 2009. Sementara di Indonesia,
jumlah anak yang belum mendapatkan imunisasi lengkap sejak 2018 hingga 2022 adalah
1.455.276 anak.

Dari total 17 juta anak pada 2021-2023, dilaporkan pada 2024, lebih dari 2,8 juta
anak usia 1-3 tahun tidak atau belum mendapatkan imunisasi lengkap. Anak-anak tersebut

tersebar di 309 kabupaten/kota yang terdapat di 38 provinsi. Salah satunya provinsi Aceh
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yang berada tepat di Kabupaten Aceh Utara Kecamatan Lapang Desa Matang Baroh.
Berdasarkan data dari Puskesmas Lapang Kabupaten Aceh Utara. cakupan desa/kelurahan
UCI (Universal Child Immunization) Puskesmas Lapang masih rendah, yaitu ada 11
desa/kelurahan salah satunya desa Matang Baroh yang belum memperoleh imunisasi secara
lengkap. Pada tahun 2024- 2025 cakupan imunisasi dasar lengkap puskesmas Lapang desa
Matang Baroh sebesar 53,8%. Peningkatan cakupan tersebut tidak terlalu signifikan karena
masih banyaknya bayi yang belum memperoleh imunisasi dasar secara lengkap. Ibu
memiliki peran penting terhadap pemenuhan kebutuhan anak, terutama anak usia 0-5
tahun. Pada usia tersebut anak sangat bergantung pada ibu. Kesehatan dan kesakitan anak
sangat dipengaruhi oleh perilaku ibu dalam memberikan pengasuh.

Ibu memiliki peran yang sangat penting pada pemberian imunisasi pada anak,
ketidak patuhan ibu dalam pemberian imunisasi dasar dipengaruhi oleh faktor usia, tingkat
pendidikan ibu, persepsi penerimaan vaksin terkait agama, kerentanan yang dirasakan ibu,
isyarat untuk bertindak ibu, manfaat yang dirasakan ibu, dan hambatan yang dirasakan ibu.
Penelitian tersebut menggunakan pendekatan teori Health Belief Model (HBM). Teori
HBM merupakan teori perubahan perilaku pada tingkat individu, yaitu faktor yang berasal
dari dalam diri seseorang. Sehingga pada penelitian tersebut hanya terbatas pada tingkat
individu saja, tidak melihat aspek yang lain, seperti eksternal maupun ketersediaan
informasi dan akses terhadap imunisasi. Sikap dan kepercayaan merupakan faktor berasal
dari dalam diri ibu. Sikap muncul karena adanya stimulus atau rangsangan. Stimulus akan
memberikan respon berupa sikap, yang mana sikap tersebut akan diwujudkan dalam
tindakan. Namun, sikap positif belum tentu diwujudkan dalam tindakan yang positif pula.
Kepercayaan merupakan suatu keyakinan seseorang terhadap suatu hal, dalam hal ini
adalah keyakinan seseorang terhadap imunisasi.Tingkat kepercayaan orang tuaterhadap
imunisasi sangat rendah. Hal tersebut dapat dilihat dari banyaknya penolakan imunisasi
dibeberapa daerah di Indonesia. Berdasarkan Laporan Kinerja Direktorat Jenderal
Pencegahan dan Pengendalian Penyakit, rendahnya cakupan imunisasi disebabkan oleh
adanya penolakan terhadap imunisasi, baik dikarenakan efek samping maupun kampanye
negatif. Penolakan tersebut belum didukung oleh pemberian informasi yang baik dan
optimal dari pihak terkait. Aspek lain yang dinilai penting dalam pemenuhan imunisasi
anak adalah faktor eksternal, yakni dukungan dari keluarga dan ketersediaan informasi dan
akses pelayanan imunisasi. Keluarga merupakan orang terdekat yang menjadi bagian tidak
terpisahkan dalam kehidupan seseorang. Dukungan dari keluarga sangat mempengaruhi

seseorang dalam pengambilan keputusan, salah satunya adalah keputusan pemberian
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imunisasi pada anak. Ketersediaan informasi dan aksesterhadap suatu layanan kesehatan

juga menjadi faktor pendukung seseorang dalam berperilaku. Ketersediaan informasi

terkait imunisasi sangat mempengaruhi pengetahuan, sikap dan perilaku ibu dalam

pemenuhan imunisasi anak. Akses imunisasi seperti ketersediaan vaksin, kemudahan

pelayanan dan keterjangkauan biaya imunisasi juga menjadi faktor pendukung seseorang

dalam berperilaku. Berdasarkan penjelasan di atas, variabel yang diteliti pada penelitian

ini adalah karakteristik responden meliputi usia dan status pekerjaan, faktor tingkat

individu yaitu sikap dan kepercayaan, serta faktor eksternal yang meliputi dukungan

keluarga, ketersediaan informasi dan akses terhadap imunisasi. Dengan demikian, tujuan

penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor yang mempengaruhi perilaku ibu dalam

pemenuhan imunisasi dasar di Wilayah Kerja Puskesmas Lapang Kabupaten Aceh Utara.

METODE

a.

Penyuluhan dan Edukasi Kesehatan
Mengadakan sesi penyuluhan dengan melibatkan tenaga kesehatan (dokter, bidan, dan
perawat) untuk memberikan informasi mengenai manfaat imunisasi, jadwal imunisasi

dasar, serta risiko penyakit yang dapat dicegah dengan imunisasi.

b. Focus Group Discussion (FGD) dengan Ibu-lbu
Melaksanakan diskusi kelompok dengan ibu-ibu di Desa Matang Baroh untuk menggali
lebih dalam faktor sosial, ekonomi, budaya, dan psikologis yang mempengaruhi
keputusan mereka dalam memberikan imunisasi dasar pada anak.

c. Pelatihan Kader Posyandu
Melatih kader Posyandu dalam memberikan informasi yang akurat tentang imunisasi
kepada ibu-ibu di lingkungan sekitar.

d. Pendampingan dan Monitoring
Mengembangkan konten edukatif berbasis digital (seperti WhatsApp group, infografis
di media sosial) untuk menjangkau lebih banyak ibu dalam menyebarkan informasi
penting mengenai imunisasi dasar.

HASIL

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilakukan di kecamatan Lapang

Kabupaten Aceh Utara Berdasarkan pengolahan data dari 28 responden diperoleh hasil

penelitian sebagai berikut:
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Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan semua variabel yang diteliti, baik

variabel tergantung maupun variabel bebas.

Tabel 1. Pengaruh Perilaku Ibu Dalam Pemenuhan imunisasi terhadap Anak

Respon dens Jumlah Persentase Rata-Rata Sig
YA 16 57,1% 232
TIDAK 12 42,9% 236
TOTAL 28 100% 522

Dari 28 responden, 57,1% memilih jawaban "YA" dan 42,9% memilih "TIDAK".
Rata-rata skor untuk kategori "YA" adalah lebih rendah (232) dibandingkan dengan
"TIDAK" (236). Ini menunjukkan bahwa meskipun lebih banyak orang memilih "YA",
mereka memberikan skor yang lebih rendah dibandingkan mereka yang memilih
"TIDAK". Total skor dari semua responden adalah 849, yang mungkin merupakan jumlah
dari rata-rata skor masing-masing kategori ("'YA" dan "TIDAK") yang telah digabungkan.
Meskipun lebih banyak orang memilih "Y A" (57,1%), responden yang memilih "TIDAK"
memberikan skor yang lebih tinggi (rata-rata 236, sementara mereka yang memilih "YA"
memberikan skor rata-rata lebih rendah (232).

Tabel 2. Dukungan Keluarga Dalam Kelengkapan Imunisasi

Respondens Jumlah Persentase Rata-Rata Slg
Ya 1 57,1% 144
6
Tidak 1 42,9% 250
2
Total 2 100% 84
8 9

Dari 28 responden, 57,1% memilih jawaban "YA" dan 42,9% memilih "TIDAK".
Rata-rata skor untuk kategori "YA" adalah lebih rendah (144) dibandingkan dengan
"TIDAK" (250). Ini menunjukkan bahwa meskipun lebih banyak orang memilih "YA",
mereka memberikan skor yang lebih rendah dibandingkan mereka yang memilih
"TIDAK". Total skor dari semua responden adalah 849, yang mungkin merupakan jumlah
dari rata-rata skor masing-masing kategori ('Y A" dan "TIDAK") yang telah digabungkan.
Meskipun lebih banyak orang memilih "YA" (57,1%), responden yang memilih "TIDAK"
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memberikan skor yang lebih tinggi (rata-rata 250), sementara mereka yang memilih "YA"
memberikan skor rata-rata lebih rendah (144).

Analisis Bivariat

Data Imunisasi Anak

Tabel 3
N %
Cases lya 29 93.5
Tidak 2 6.5
Total 31 100.0

Berdasarkan data di atas ada 31 respondens anak, anak yang tidak melakukan
imunisasi sebanyak 2 orang dengan persentase 6,5 %, sedangkan yang melakukan

imunisasi terhadap anak sebanyak 29 respondens dengan persentase 93,5 %.

DISKUSI

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Singh pada tahun 2018 juga menyatakan
bahwa ada status pekerjaan ibu berpengaruh terhadap perilaku ibu dalam pemenuhan
imunisasi anak. Pada penelitian Singh pada tahun 2018, ibu yang tidak bekerja mampu
memenuhi kelengkapan imunisasi anaknya. Hal tersebut terjadi karena ibu yang tidak
bekerja lebih memiliki banyak waktu untuk mengasuh anak, sedangkan ibu yang bekerja
memiliki kesibukan dan sedikit memiliki waktu untuk anaknya. Waktu yang dimiliki
oleh ibu yang bekerja akan terbagi untuk pekerjaan, sehingga tida seutuhnya memberikan
perhatian kepada anak. Ibu yang tidak bekerja lebih banyak waktu untuk dating ke
poyandu atau ke pelayanan kesehatan. Rata-rata waktu ibu bekerja adalah pagi hari, yang
mana posyandu juga dilaksanakan di pagi hari. Dengan demi ibu tidak bisa mengantar
anaknya untuk imunisasi atau tetap anak tetap mendapatkan imunisasi namun diantar oleh
pengasuh atau neneknya. Sehingga sebagian ibu bekerja dirumah dan lebih memiliki
waktu untuk anaknya. Berbeda dengan ibu yang tidak bekerja, ibu yang tidak bekerja lebih
banyak memiliki waktu di rumah bersama anak dan cenderung lebih memperhatikan
kesehatan anak, dalam hal ini adalah pemberian imunisasi anak. Penelitian lain yang
dilakukan oleh Awasthi pada tahun 2015 juga menyatakan bahwa status pekerjaan ibu
berpengaruh terhadap perilaku ibu dalam pemenuhan imunisasi anak. Pada
penelitiantersebut menyatakan bahwa ibu yang bekerja berpeluang 1,39 kali lebih besar

memenuhi kelengkapan imunisasi anak dibandingkan ibu yang tidak bekerja. Hal tersebut

AKSI NYATA - VOLUME 2, NOMOR. 1, JANUARI 2025



e-ISSN :3048-0191; p-ISSN: 3032-4726, Hal 205-215

terjadi karena ibu yang bekerja memiliki penghasilan yang nantinya dapat digunakan untuk
biaya dan transportasi imunisasi. Menurut teori klasik H.L. Blumdalam Ridlo pada
tahun2019, derajat kesehatan seseorang dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya
faktor lingkungan seperti ekonomi, sosial, politik dll. Status pekerjaan akan berpengaruh
terhadap penghasilan seseorang, jika penghasilan seseorang tinggi maka derajat
kesehatannya cenderung sekain tinggi pula. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sikap
ibu berpengaruh terhadap perilaku ibu dalam pemenuhan imunisasi anak. Ibu yang
memiliki sikap baik terhadap imunisasi cenderung memiliki perilaku baik dalam
pemenuhan imunisasi anak. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hafid
pada tahun 2016 yang mengatakan bahwa sikap ibu mempengaruhi kelengkapan imunisasi
anak. Penelitian lain yang dilakukan oleh Yuda dan Nurmalapada tahun 2018 juga
menyatakan bahwa ada hubungan sikap ibu terhadap pemenuhan imunisasi anak. Sikap
muncul karena adanya rangsangan atau stimulus. Stimulus akan memberikan respon
berupa sikap yang mana sikap tersebut berpotensi terwujuddalamsuatutindakan. Sikap ibu
dipengaruhi oleh cara pandang dan latar belakang dari ibu, semakin berkembang pola pikir
maka pengetahuan semakin bertambah sehingga ibu akan mampu memilah hal yang baik
untuk bayinya, salah satunya pemberian imunisasi. Sikap ibu terhadap imunisasi
memiliki pengaruh pada tingkat kepatuhan dalam pemberian imunisasi dasar anak. Suatu
sikap belum tentu terwujud dalam suatu tindakan, namun sikap yang positif atau baik akan
mempermudah seseorang menerima suatu informasi yangpositif pula. Sehingga sikap
menjadi salah satu faktor predisposisi seseorang dalam berperilaku.

Dalam penelitian ini sikap berpengaruh terhadap perilaku ibu dalam pemebuhan
imunisasi, artinya semakin positif sikap ibu terhadap imunisasi maka semakin baik pula
perilaku ibu dalam pemenuhan imunisasi anaknya. Ibu yang memiliki sikap
positifmenganggap bahwa imunisasi memiliki banyak manfaat untuk kesehatan anak
sehingga cenderung untuk mengimunisasikan anaknya. Sebaliknya, jika ibu memiliki
sikap negatif yaitu menganggap bahwa imunisasi memberikan efek samping yang buruk
bagi kesehatan anak,seperti demam maka ibu lebih cenderung untuk menunda bahkan
tidak memberikan imunisasi pada anaknya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kepercayaan ibu berpengaruh terhadap perilaku ibu dalam pemenuhan imunisasi anak. Hal
tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmawati dan Umbul pada tahun
2014 yang menyatakan bahwa kepercayaan ibu memiliki hubungan dengan pencapaian
imunisasi dasar lengkap. Mayoritas anak yang imunisasi dasar lengkapnya tercapai

merupakan anak dari ibu yang percaya terhadap imunisasi. Berbeda dengan penelitian
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yang dilakukan oleh Izza dkk.menyatakan bahwa kepercayaanibu tentang imunisasi tidak
berhubungan dengan status imunisasi pada anak. Kepercayaan seseorang terhadap sesuatu
mempengaruhi dalam bersikap dan berperilaku. Kepercayaan terbentuk melalui
pengetahuan dan pengalaman baik pengalaman pribadi maupun pengalaman orang
lain.Banyak orang tua yang masih khawatir akan adanya efek KIPI (Kejadian Ikutan Pasca
Imunisasi) seperti demam dan banyak ibu yang menunda imunisasi karena kondisi anak
yang sedang batuk pilek. Kekhawatiran tersebut menyebabkan rendahnya kepercayaan
terhadap imunisasi. Berdasarkan Buku Pedoman Imunisasi, KIPI merupakan hal yang
wajar dan pemberian imunisasi saat anak batuk pilek ringan juga diperbolehkan. Namun
karena kekhawatiran ibu cukup tinggi terhadap hal tersebut maka ibu lebih memilih
menunda imunisasianak.Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan keluarga
berpengaruh terhadap perilaku ibu dalam pemenuhan imunisasi anak. Hal tersebut sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Safira dan Rida pada tahun 2018yang menyatakan
bahwa ada hubungan dukungan keluarga dengan kelengkapan imunisasi anak. Penelitian
lain yang dilakukan oleh Pendit pada tahun 2019juga menyatakan bahwa ada hubungan
yang signifikan dari dukungan keluarga dengan pemberian imunisasi pada anak.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Husnida pada tahun 2019 juga diperoleh
bahwa terhadap hubungan dukungan keluarga dengan kelengkapan imunisasi dasar pada
bayi. Dukungan keluarga merupakan salah satu faktor pendukung seseorang dalam
melakukan Tindakan tertentu. Seseorang yang mendapat dukungan dari keluarga akan
merasa nyaman baik secara fisik maupun psikis dalam bertindak. Dukungan tersebut dapat
berupa informasi, perhatian, bantuan, atau penghargaan dengan wujud ungkapan.
Dukungan keluarga yang baik akan mempermudah seseorang dalam pembuatan keputusan,
salah satunya keputusan untuk memenuhi imunisasi anak. Tidak hanya itu, dukungan juga
dapat berupa kesediaanmengantar ibu dan anak untuk imunisasi, membantu
menenangkan anak rewel saat imunisasi ataupun turut andil dalam merawat anak saat
demam pasca imunisasi. Dukungan seperti itu memberikan dampak yang sangat besar
terhadap perilaku ibu. Salah satu alasan ibutelat memberikan imunisasi pada anak karena
tidak ada yang mengantar dikarenakan suami bekerja sehingga ibu menunda imunisasi
anak.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa akses imunisasi berpengaruh terhadap
terhadap perilaku ibu dalam pemenuhan imunisasianak. Penelitian ini sejalan
denganPutridan Zuiatna pada tahun 2018yang menyatakan bahwa terhadap pengaruh

keterjangkauan fasilitas kesehatan terhadap kelengkapan imunisasi dasar bayi. Akses
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terhadap fasilitas kesehatan sangat dipengaruhi oleh kondisi sarana prasarana yang ada,
baik keterjangkauan pelayanan maupun transportasi. Kemudahan dan keterjangkauan
pelayanan kesehatan, dalam hal ini terkait imunisasi, sangat menentukan seseorang dalam
menentukan pilihan untuk mengakses suatu pelayanan atau tidak. Jika akses imunisasi
dirasa cukup mudah dan terjangkau baik dari sisi transportasi maupun pelayanan, maka
hal tersebut menjadi faktor pendukung seseorang untuk memenuhi imunisasi.

Kegiatan Pengabdian Masyarakat ini sudah di lakukan sesuai tahap yang di
rencanakan seperti foto yang tertera di bawah ini:

Gambar 2. Wawancara dengan warga

5. KESIMPULAN

Faktor yang mempengaruhi perilaku ibu dalam pemenuhan imunisasi dasar anak di
Wilayah Kerja Puskesmas Lapang adalah sikap, kepercayaan, dukungan keluarga, akses dan
informasi imunisasi. Oleh karena itu dapat dilakukan intervensi bagi ibu yang berperilaku tidak



FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERILAKU IBU TERHADAP PEMENUHAN IMUNISASI DASAR
ANAK DI DESA MATANG BAROH

baik dalam pemenuhan imunisasi anak dengan beberapa cara. Pertama, meningkatkan peran

petugas kesehatan dalam penyampaian informasi.
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